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ABSTRAK 

Tanaman bambu merupakan sumber flavonoid yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Untuk 

mengobati tumor dan kanker payudara, penelitian ini bertujuan untuk membuat salep sinergi dari 

ekstrak biji pepaya, meniran, dan daun bambu serta basis vaseline berwarna putih. Metode 

pengumpulan data menggunakan eksperimen dengan metode accidental sampling berupa 

responden yang sudah terkena tumor dan kanker payudara. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif komparatif. Vaseline, ekstrak biji pepaya, ekstrak meniran, dan ekstrak daun bambu 

membentuk komposisi salep ekstrak daun bambu. Proses ekstraksi daun bambu dilakukan dengan 

strategi maserasi menggunakan pelarut etanol 95%. Salep seperti krim ini memiliki warna coklat, 

pH 6,5 dan berbau seperti ekstrak daun bambu. Salep tersebut memiliki daya sebar 3,5 cm dan 

waktu lekat 3,66 detik. Kandungan flavonoid dalam salep adalah 0,1633% w/w QE dan fenolat 

0,371% w/w GAE. Kandungan zat pencegah kanker pada salem dengan 10 ppm sebesar 10,09%. 

Salep memiliki daya hambat terhadap mikroorganisme Gram Positif 9 mm, 10 mm dan 11 mm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan besar tumor payudara dengan diameter 

(3-5 cm) menjadi (0,5-1 cm) dengan perlakuan pemberian 3 kali sehari selama 124 hari. Beberapa 

responden penderita kanker payudara stadium IIA mengalami pengurangan nyeri dan benjolan 

yang melembek dengan perlakuan pemberian salep 3x sehari selama 17-37. Studi tersebut 

menyimpulkan bahwa salep yang mengandung meniran, biji pepaya, dan ekstrak daun bambu 

efektif melawan kanker payudara dan penjinak tumor. 

Kata Kunci: daun bambu, flavonoid, kanker, payudara, salep, tumor  

 

THE EFFECTIVENESS OF BAMBOO LEAF, MENIRAN, AND PAPAYA SEED 

EXTRACT OINTMENT AS A TUMOR AND BREAST CANCER SUPPRESSANT  

 
ABSTRACT 

Bamboo plants are a source of flavonoids which are beneficial for the health of the body. To treat 

tumors and breast cancer, this study aims to make a synergistic ointment from the extracts of papaya 

seeds, meniran and bamboo leaves and a white vaseline base. Methods of data collection using 

experiments with accidental sampling method in the form of respondents who have had tumors and 

breast cancer. Data analysis used descriptive comparative analysis. Vaseline, papaya seed extract, 

meniran extract, and bamboo leaf extract form the composition of the bamboo leaf extract ointment. 

The bamboo leaf extraction process was carried out using a maceration strategy using 95% ethanol 

solvent. This cream-like ointment has a brown color, a pH of 6.5 and smells like bamboo leaf extract. 

The ointment has a spread of 3.5 cm and an adhesion time of 3.66 seconds. The content of flavonoids 

in the ointment was 0.1633% w/w QE and phenolics 0.371% w/w GAE. The content of cancer-
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preventing substances in salmon with 10 ppm is 10.09%. The ointment has an inhibitory effect on 

Gram-positive microorganisms of 9 mm, 10 mm and 11 mm. The results showed that there was a 

decrease in the size of breast tumors with a diameter of (3-5 cm) to (0.5-1 cm) with the treatment 

given 3 times a day for 124 days. Some respondents with stage IIA breast cancer experienced a 

reduction in pain and tender lumps with the treatment of giving ointment 3x a day for 17-37. The 

study concluded that an ointment containing meniran, papaya seeds, and bamboo leaf extract was 

effective against breast cancer and tumor tamer. 

Keywords: bamboo leaf, flavonoids, cancer, breast, ointment, tumor 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia, terutama di kalangan wanita, 

adalah kanker payudara. Jumlah kasus baru kanker payudara di Indonesia meningkat 

menjadi 68.858 (16,6%) dari 396.914 pada tahun 2020, menurut data Globocan. Pada saat 

yang sama, jumlah kematian lebih dari 22.000. Bahkan 80 persen wanita berusia antara 30-

50 tahun didiagnosis menderita kanker payudara pada stadium awal (Kementerian 

Kesehatan, 2023).  Pada usia 40 tahun, risiko kanker payudara 1,5 persen, sedangkan pada 

usia 60 tahun risiko kanker payudara meningkat menjadi 3,5 persen (Oneonco, 2022). 

Menurut Infodatin menyebutkan bahwa angka kematian akibat kanker payudara di 

Indonesia mencapai 17 kasus per 100 ribu penduduk pada tahun 2016 (Kementerian 

Kesehatan, 2019). 

Kanker payudara menurut Chairani & Delyuzar (2017) biasanya menyerang wanita 

yang berusia di atas 40 tahun, sementara tumor payudara beresiko pada wanita muda. 

Pengobatan kanker payudara umumnya menggunakan kemoterapi, meskipun pengobatan 

ini memiliki efek samping yang berisiko dan dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien. 

Sehingga penelitian terhadap penggunaan bahan-bahan alami sebagai pengobatan tumor 

dan kanker payudara dianggap penting karena lebih aman dan efektif. WHO 

merekomendasikan penggunaan bahan-bahan alami dalam pengobatan penyakit kronis, 

degeneratif, dan kanker (Samudra et al., 2021). Salah satu jenis tanaman antikanker adalah 

daun bambu (Gigantochloa apus Kurz.), yang merupakan sumber flavonoid penting bagi 

tubuh. Menurut penelitian Romansyah et al. (2019), daun bambu segar mengandung 

flavonoid sebesar 5,5744 gram atau 5,57% dari berat sampel, alkaloid sebesar 0,1421 gram 

atau 2,81% dari berat sampel, serta saponin dan tanin yang positif terdapat di dalamnya. 

Secara umum, menurut Dewi et al. (2020), daun bambu memiliki sifat antioksidan karena 

mengandung senyawa fenolik dengan total fenolik 36,92 mg GAE/g yang membantu 

peningkatan imunitas dan pencegahan penyakit degeneratif. 

Dalam pengobatan herbal, bahan alami tidak digunakan secara tunggal, tetapi 

diperlukan sinergi beberapa bahan alami untuk meningkatkan efektivitas pengobatan, 

efisiensi pengobatan, dan mengurangi efek sampingnya. Menurut Anggraito et al. (2018), 

setiap ekstrak bahan alami mengandung berbagai senyawa kompleks yang memiliki efek 

farmakologis yang berbeda-beda. Oleh karena itu, efektivitas pengobatan herbal 
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merupakan hasil sinergi beberapa bahan alami yang meningkatkan khasiatnya dan 

mengurangi efek sampingnya. 

Tanaman meniran (Phyllanthus niruri Linn) memiliki potensi untuk disinergikan 

dengan daun bambu. Menurut Oktarina et al. (2021), tanaman meniran dapat bekerja 

sebagai imunomodulator dan terbukti mampu menghentikan proliferasi sel dan 

pertumbuhan tumor. Kandungan flavonoid, lignan, terpenoid, dan alkaloid pada tanaman 

meniran juga memiliki peran penting pada aktivitas imunomodulator, antimikroba, 

antioksidan, antikanker, antiinflamasi, antiplasmodium, antivirus, diuretik, dan 

hepatoprotektif menurut Hikmah & Triastuti (2022). Sementara itu, kandungan alkaloid 

dan flavonoid yang terdapat di buah pepaya berkhasiat sebagai antikanker. Ulfa et al. 

(2019) menemukan senyawa BenzylIsothiocyanat pada biji pepaya yang berkhasiat sebagai 

antikanker. Ekstrak biji pepaya memiliki potensi sebagai agen antikanker dengan nilai LC50 

pada konsentrasi 163,89 ppm di bawah 300 ppm. Pada penelitian lainnya, Ulfa et al. (2018) 

menemukan bahwa ekstrak biji pepaya mampu mengecilkan ukuran diameter payudara 

dan mengurangi jumlah Neutrofil I pada mencit yang diinduksi dengan senyawa 

karsinogenik Benzo-a Piren. 

Sinergi daun bambu, meniran, dan biji pepaya menarik untuk diteliti dan 

dikembangkan menjadi bahan aktif sediaan salep yang dapat digunakan sebagai terapi 

non oral kanker payudara. Selain itu kandungan antimikroba pada masing-masing ekstrak 

berpotensi menjadi pengawet alami untuk sediaan salep yang diformulasi dengan basis 

vaselin putih. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas sinergi ekstrak daun 

bambu, meniran, dan biji pepaya dalam sediaan salep untuk membantu menjinakkan 

tumor dan kanker payudara. 

  

METODE   

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sampang Kabupaten Cilacap, Laboratorium 

Kimia FSM UKSW Salatiga, dan kediaman para responden pada bulan Januari – Desember 

2022. Metode campuran (mix method) dengan model sequential exploratory dijadikan 

model penelitian ini. Metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data awal tentang 

pembuatan salep herbal dari ekstrak daun bambu dengan meminimalkan penggunaan 

obat-obatan kimia. Setelah itu, dilanjutkan dengan metode kuantitatif untuk mengetahui 

potensi salep untuk mengatasi gangguan tumor dan kanker payudara. 

Data dikumpulkan melalui eksperimen menggunakan pengukuran kualitatif dan 

kuantitatif, seperti uji organoleptik dengan menggunakan inder manusia (Gusnadi et al., 

2021) dengan melibatkan 30 orang responden, uji pH, uji iritasi, uji daya lekat, uji daya 

sebar (Lasut et al., 2019), uji antiinflamasi sebagai indikator potensi agen antikanker 

(Zappavigna et al., 2020) , uji antibakteri untuk mengetahui potensi salep dalam mencegah 

terjadinya infeksi (Ambarwati, 2021), serta dampak terhadap luka dan gatal. Selain itu, juga 

dilakukan pengukuran kandungan antioksidan, flavonoid, dan fenolat karena memiliki 
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aktivitas antikarsinogenik (Khoirunnisa & Sumiwi, 2019). Responden dipilih menggunakan 

model accidental sampling (Fauzy, 2019) yaitu responden yang dapat dijumpai yang 

mengalami gangguan tumor dan kanker payudara. Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis deskriptif komparatif (Ibrahim et al., 2018) dengan mengamati tekstur dan ukuran 

benjolan pada tumor dan kanker kemudian dibandingkan dengan pengobatan 

sebelumnya yang dilakukan oleh responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salep adalah obat topikal yang terkenal karena kemampuannya dalam mengatasi 

berbagai masalah kulit, seperti infeksi, gatal-gatal, iritasi, dan luka. Salah satu faktor 

penting dalam pembuatan salep adalah pemilihan bahan dasar yang tepat. Pemilihan 

bahan dasar harus mempertimbangkan sifat bahan obat yang dicampurkan, ketersediaan 

hayati, stabilitas, ketahanan, dan khasiat yang diinginkan. Menurut Indratmoko dan Utami 

(2018), vaseline putih adalah bahan dasar salep yang paling sering digunakan. Bahan ini 

menurut Farmakope (2012) berfungsi untuk melekatkan bahan obat dan kulit, serta 

bertindak sebagai pembalut atau penutup. Ekstrak daun bambu menjadi bahan aktif 

utama dalam salep, karena memiliki kandungan antioksidan tinggi dan dapat membantu 

mempercepat penyembuhan. Ekstraksi daun bambu dilakukan dengan metode maserasi, 

menggunakan pelarut etanol 95%. Untuk memperkuat khasiatnya, ekstrak meniran dan 

ekstrak biji pepaya juga ditambahkan sebagai bahan aktif dalam salep. 

Komposisi salep daun bambu adalah 10% ekstrak daun bambu, 80% vaseline putih, 

5% ekstrak meniran, dan 5% ekstrak biji pepaya dalam setiap pot salep. Masing-masing 

pot mengandung 0,6 gram ekstrak daun bambu, 5 gram vaseline putih, 0,3 gram ekstrak 

meniran, dan 0,3 gram ekstrak biji pepaya. Setelah salep ekstrak daun bambu selesai 

dibuat, kemudian dilakukan serangkaian pengujian kualitas salep yang dilakukan di 

Laboratorium Kimia SMA Negeri 1 Sampang dengan hasil pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil uji kualitas salep 

No Parameter Hasil Uji 

1 Bentuk Krim 

2 Warna Coklat 

3 Aroma Ekstrak daun bambu 

4 Homogenitas Homogen 

5 pH 6,5 

6 Daya Lekat 3,66 detik 

7 Daya Sebar 3,5 cm 

 Sumber: Pengujian kualitas salep di SMA Negeri 1 Sampang Kab. Cilacap 

 

Meskipun salep ekstrak daun bambu dibuat dengan meminimalkan penggunaan 

sediaan kimiawi, kualitasnya tetap setara dengan salep yang menggunakan sediaan 

farmasetika kimiawi secara keseluruhan. Sebelum digunakan, efek samping dari salep 
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dievaluasi melalui uji iritasi pada hewan uji, yaitu lima ekor kelinci (Hakim et al., 2018). 

Salep diolesi pada perut, punggung, dan leher kelinci selama tiga kali sehari, kemudian 

diamati apakah terjadi ruam merah atau tidak. Berdasarkan hasil uji, salep ini dinyatakan 

aman untuk digunakan karena tidak menimbulkan iritasi pada kulit kelinci. Kemudian 

dilakukan analisis uji aktivitas antibakteri di Laboratorium FSM UKSW dengan metode 

DDH Gram positif dan Gram negatif dan hasil pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil analisis aktivitas antibakteri 

Jenis Bakteri 
Daya Hambat 

9 mm 10 mm 11 mm 

Gram Positif √ √ √ 

Gram Negatif - - - 

   Sumber: Uji aktivitas antibakteri di Laboratorium Kimia FSM UKSW 

Dari data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa salep ekstrak daun bambu 

memiliki kemampuan untuk mencegah perkembangan bakteri Gram Positif yang sering 

menyebabkan gangguan kulit dan memperparah luka (Hidayati et al., 2019). Salep 

tersebut juga terbukti efektif dalam mengurangi rasa sakit, menyembuhkan iritasi, dan 

radang pada gangguan inflamasi, gangguan gatal, dan luka. Bahkan, saat diuji pada kelinci 

yang terinfeksi scabies, salep ekstrak daun bambu terbukti lebih unggul daripada ivomec, 

gusanex, dan wormectin. Kemudian dilakukan analisis kandungan flavonoid, fenolat, dan 

antioksidan di Laboratorium Kimia FSM UKSW dengan hasil pada tabel 3. Sedangkan 

kandungan senyawa antioksidan dalam salep diukur dengan metode inhibisi (Najmah et 

al., 2021), hasilnay pada Tabel 4. 

 

Tabel 3. Hasil analisis senyawa flavonoid dan fenolat 

No Parameter Hasil Analisis 

1 Kandungan Flavonoid 0,1633 % w/w QE 

2 Kandungan Fenolat 0,371 % w/w GAE 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Kimia FSM UKSW 

 

 

Tabel 4. Kandungan antioksidan salep 

[µg/ml] A517nm % Inhibisi 

0 0,694 0 

500 0,653 5,907781 

1000 0,646 6,916427 

10000 0,624 10,08646 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Kimia FSM UKSW 
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Kemudian dilakukan penelitian mengenai efektivitas penggunaan salep ekstrak daun 

bambu pada beberapa responden yang menderita tumor dan kanker payudara. Para 

responden telah didiagnosis oleh dokter mengalami kondisi tersebut. Salah satu 

responden yang menderita tumor adalah seorang ibu berusia 50 tahun dengan tumor 

berukuran 3-5 cm yang terasa sakit seperti biji salak. Dokter menganggap tumor tersebut 

tidak berbahaya sehingga responden hanya menggunakan pengobatan tradisional berupa 

kubis yang dipanaskan dan ditempelkan pada tumor, serta beberapa jenis obat kimiawi 

dari dokter. Namun, dalam beberapa tahun terakhir tidak ada perubahan pada ukuran 

tumor tersebut. Adapun rasa sakit pada tumor belum sepenuhnya hilang, namun sudah 

mulai ada penurunan yang signifikan. Responden menggunakan salep daun bambu 

selama 124 hari dengan hasil pada Tabel 5 

 

Tabel 5. Hasil uji efficacy pada tumor payudara 

Usia 

Responden 

Ukuran Sebelum 

Pemakaian Salep 

Lama Pemakaian 

Salep 

Ukuran Setelah 

Pemakaian Salep 

50 tahun 
3 cm 

124 hari 
0,5 cm 

5 cm 1 cm 

Sumber: Uji efficacy di Kabupaten Cilacap 

 

Sedangkan responden kanker terdiri dari dua wanita dengan usia 17 tahun dan 33 

tahun, yang masing-masing memiliki benjolan berukuran 4 cm dan disertai rasa sakit 

(nyeri). Kanker yang diderita oleh kedua responden sudah mencapai stadium IIA. Sebelum 

menggunakan salep, keduanya sudah melakukan kemoterapi tetapi tidak memberikan 

hasil yang diinginkan setelah beberapa waktu. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk 

mencoba salep ekstrak daun bambu. 

 

Tabel 6. Hasil uji efficacy pada kanker payudara 

Usia 

Responden 

Pemakaian 

Salep 

Tekstur Benjolan Rasa Nyeri 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

17 tahun 37 hari Keras Lunak Sakit Tidak sakit 

33 tahun 17 hari Keras Lunak Sakit Tidak sakit 

Sumber: Uji efficacy di Kabupaten Cilacap dan Banyumas 

 

Berdasarkan pantauan selama 17-37 hari penggunaan salep ekstrak daun bambu 

pada responden, terlihat adanya perbaikan kondisi kesehatan yang ditunjukkan dengan 

hilangnya rasa sakit dan pengempukan benjolan kanker. 
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SIMPULAN 

Penggunaan salep ekstrak daun bambu, meniran dan biji papaya, diformulasi 

dengan vaselin putih, terbukti lebih efektif untuk menjinakkan tumor dan kanker 

payudara, dibanding menggunakan kubis dan obat-obatan kimia. Penggunaan salep 

tersebut dengan takaran seukuran biji salak (3-5 cm) selama 124 hari, dengan pemakaian 

3 kali sehari, mampu mengecilkan tumor hingga seukuran biji pepaya (0,5-1 cm). Pada 

beberapa responden stadium IIA diberikan pengobatan pemberian salep selama 3 kali 

sehari selama 17-37 hari, berefek pada pengurangan rasa sakit pada benjolan kanker dan 

dapat menghilang atau melunakkan tumor dan kanker payudara. 
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